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EKSISTENSI TINDAK PIDANA ADAT BALI DI KOTA DENPASAR
I Gede Widhiana Suarda; Rosalind Angel Fanggi; dan Ainul Azizah

ABSTRACT This title is about the existence of Balinese Adat Crime in Denpasar .
The location of this research is on Paguyangan Village, Sub district of North
Denpasar, District of Denpasar Bali. The comprehension of Balinese youth on
Paguyangan Village about Balinese adat crime are quite poor. This condition seen
from 84,5% of respondent that hasn’t know well the Balinese Adat Crime. This
Reseach will show that 46,55% of Balinese youth on Paguyangan Villages will solve
the Balinese Adat crime in legal ways and Balinese adat ways (the cumulatif of both).
And 22,41% of Balinese youth on Paguyangan Village will solve the Balinese adat
crime with legal ways or Balinese adat crime ways. The Balinese Youth have idea
that the Balinese adat crime will still exist in the future and will be a part of
Indonesian National law, but that is need further research.

Kata Kunci: Tindak Pidana Adat

Eksistensi hukum adat dalam studi ilmu hukum masih mendapatkan tempat yang cukup
proporsional. Hal ini terlihat dari masih ditawarkannya mata kuliah hukum adat dalam
kurikulum di fakultas hukum. Disamping itu, eksistensi hukum adat dalam studi hukum juga
didukung oleh kenyataan bahwa masyarakat di beberapa daerah di Indonesia masih sangat
menghormati dan mentaati keberlakuan hukum adat.

Dengan pemikiran bahwa hukum adat adalah sebagai hukum yang tumbuh dan
berkembang di masyarakat, maka jelas bahwa keberlakuan hukum adat mempunyai akar nilai
yang kuat. Dalam praktik, masih ditemukan proses penyelesaian perkara adat melalui lembaga
adat. Dengan dipilihnya penyelesaian perkara melalui hukum adat maka hubungan antar warga
masyarakat maupun warga masyarakat dengan komunitas adatnya akan tetap terpelihara
dengan harmonis.Sejalan dengan hal di atas, salah seorang hakim agung, Artidjo Alkostar’
menyatakan bahwa penyelesaian perkara dalam hukum adat senantiasa bertumpu pada
penyelesaian perkara, bukan pada memutus perkara sebagaimana yang terjadi dalam hukum
Eropa atau hukum barat. Dengan demikian, setelah ada penyelesaian dalam perkara adat, maka
hubungan personal, kekeluargaan komonitas masyarakat adat masih tetap terjaga. Sedangkan
dalam hukum Eropa atau barat, setelah diputusnya sengketa oleh pengadilan, maka putus pula
hubungan keluarga mereka yang bersengketa tersebut.

Dari hasil akhir seperti itu maka jelas bahwa hukum adat memiliki keunggulan
dibandingkan hukum formal. Disamping itu, keunggulan hukum adat juga dapat dilihat dari
sifatnya yang tidak tertulis sehingga sangat elastis dan mudah menyesuaikan diri dengan
perkembangan masyarakat. Berbeda halnya dengan hukum formal dengan sifatnya yang tertulis
dan rigid maka akan sangat rentan untuk ketinggalan dari perkembangan masyarakat.

Penelusuran dan pengkajian terhadap hukum adat di Indonesia biasanya dilihat dari dua
aspek, yaitu hukum perdata adat dan hukum pidana adat. Sesuai dengan fokus penelitian ini,
maka kajiannya adalah dari aspek hukum pidana adat. Lebih khusus lagi adalah hukum pidana
adat Bali.
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